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Abstrak

Pada tahun 2019 ada 188 negara yang terkena virus Covid-19, memberikan dampak pada semua sendi kehidupan
manusia, tak terkecuali bidang olahraga pun terkena dampaknya juga. Hal tersebut membuat pemerintah Indonesia
memberlakukan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB), yang mengakibatkan ditutupnya beberapa sarana dan
prasarana olahraga dan semua aktivitas dilakukan dirumah saja. Sehingga membuat penurunan antusiasme pemain
Starlight Academy untuk mengikuti latihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antusiasme pemain Starlight
Academy dalam mengikuti latihan futsal selama masa pandemi covid-19. Penilitian ini menerapkan deskriptif
kuantitatif dengan metode survey populasi dan angket sebagai teknik pengambilan datanya dengan unsur intrinsik
dan ekstrinsik yang telah tervalidasi oleh expert judgements. Populasi di dalam penelitian ini adalah semua pemain
yang mengikuti latihan di Starlight Academy sebanyak 28 responden. Hasil yang didapat yaitu tidak adanya penurunan
antusiasme latihan futsal di Starlight Academy selama pandemi covid-19.

Kata kunci : antusiasme, Pandemi covid-19, latihan

Abstract

In 2019 there were 188 countries affected by the Covid-19 virus, which affected all aspects of human life, including
the sports sector. This prompted the Indonesian government to impose Large-Scale Social Restrictions (PSBB), which
resulted in the closure of several sports facilities and infrastructure and all activities carried out at home. So that makes
the enthusiasm of Starlight Academy players decrease to join the training. This study aims to determine the enthusiasm
of Starlight Academy players in participating in futsal training during the covid-19 pandemic. This research applies
quantitative descriptive with population survey methods and questionnaires as data collection techniques with intrinsic
and extrinsic elements that have been validated by expert judgments. The population in this study were all players
who participated in training at Starlight Academy as many as 28 respondents. The results obtained are that there is no
decrease in enthusiasm for futsal training at Starlight Academy during the covid-19 pandemic.

Keywords: enthusiasm, Covid-19 pandemic, practice
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PENDAHULUAN

Virus Corona disebut juga dengan zoonotic
yang artinya ditularkan antar hewan dan manusia.
Menurut WHO covid diartikan virus yang dapat
menginfeksi dari sistem pernapasan. Dan dari infeksi
virus tersebut disebut dengan COVID-19 yang mana
dapat menyebabkan penyakit flu biasa sampai dengan
Sindrom Pernafasan Akut Parah (S4RS-Cov). Menurut
KEMENKES Indonesia, kasus perkembangan
pertama COVID-19 di Wuhan yaitu pada tanggal 30
Desember 2019. Dan penyebaran dari Virus ini sangat
cepat hingga saat ini terdapat 188 negara yang
mengkorfirmasi terkena virus Corona yang dikutip
dari (Universitas & Wacana, 2020) Sehingga
memberikan dampak pada semua sendi kehidupan
manusia. Tak terkecuali bidang olahraga yang
berkelompok ataupun berkerumun ikut terdampak
juga. Pemerintah memberi kebijakan untuk melakukan
olahraga dirumah saja salah satunya olahraga futsal

yang tidak boleh dilakukan Namun dengan
merendahnya kasus Covid ini menyebabkan
diperbolehkannya masyarakat untuk melakukan

olahraga futsal dengan protokol kesehatan yang
berlaku. Futsal sendiri menurut (Mulyono, 2017)
diartikan salah satu cabor olahraga yang masuk dalam
permainan bola besar. Olahraga futsal dimainkan di
dalam ruangan merupakan olahraga team yang dengan
bersifat dinamis. Sedangkan menurut (Lhaksana,
2012) olahraga futsal diartikan sebagai permainan
dinamis dan juga cepat, transisi bola bertahan ke
menyerang harus dengan seimbang. Atlet juga
melakukan gerakan kombinasi tubuh dengan baik dari
sepatu pemain dan juga permukaan lapangan futsal
sendiri. Seperti yang dikutip dari (Soemari et al.,
2020) bahwa pandemi virus (COVID-19) memiliki
dampak yang sangat signifikan pada kesehatan
masyarakat, perekonomian, serta kalender
olahragapun menjadi berdampak juga.

Dalam wupaya membendung penyebaran
virus, liga profesional dan amatiran di seluruh penjuru
dunia dan juga olahraga mengambil keputusan yang
tidak akan pernah terfikir sebelumnya untuk menunda
semuanya sehingga menghindari pertemuan orang
yang berjumlah besar. Dengan diberlakukanya
Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) daerah
sehingga membuat ditutupnya beberapa sarana dan
prasarana olahraga futsal yang ada, juga membuat
semua kegiatan, dan juga latihan hanya bisa dilakukan
dirumah saja. Tak terkecuali para pemain Starlight
Academy pun kurang bersemangat untuk datang
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latihan karena tidak ada kompetisi kedepannya dqan
dengan adanya pemberlakuan PSBB daerah. Namun
maasa pandemi ini menjaga imun sangatlah penting
agar tidak mudah tertular Covid-19. Dengan
melakukan latihan secara teratur, membuat kemistri
dan kemampuan tim lebih baik. Dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan atlet dalam upaya
mencapai prestasi yang semaksimal mungkin.
Terutama dilaksanakan dengan tujuan untuk persiapan
menghadapi suatu pertadingan.

Antusiasme sendiri tidak bisa dipaksakan
begitu saja. Karena, antusiasme sendiri mempunyai
arti kegairahan, gelora semangat, minat besar terhadap
sesuatu. antusiasme sendiri dari bahasa Yunani artinya
enthoes yang mempunyai arti “Tuhan di dalam” atau
“diilhami dari Tuhan”. Dengan itu antusiasme dapat
disebut sebagai sebuah perasaan dan kepercayaan,
sebuah kesadaran akan sebuah hubungan antara diri
seseorang dan sumber kekuatan untuk mencapai
tujuan. Antusiasme pasti dapat mendorong seseorang
untuk maju dan memenangkan perjuangannya
(Samuel, 2015) . Untuk itu Artikel ini akan membahas
dan juga betujuan mengetahui seberapa besar
antusiasme para pemain di club Starlight Academy
dalam mengikuti latihan, apakah menjadi berkurang
ataupun menjadi bertambah dengan adanya pandemi
covid-19 ini. Dari hasil penilitian (Hasmarita, 2021)
bahwa indikator evaluasi ketika UKM dan yang
mempengaruhi banyaknya mahasiswa yang mengikuti
unit kegiatan mahasiswa (UKM) aquatic, yaitu
swedikitnya mahasiswa yang mengetahui teknik
renang dengan hasil yang diperoleh dengan skor
rentang skor 69 (87%) termasuk kedalam kategori
sangat baik. Yang menjadi pembeda dengan penelitian
kali ini yaitu, penelitian kali ini dipengaruhi dengan
antusiasme yang datang ke tempat latihan dengan
kondisi saat masih adanya pandemi Covid-19

Penelitian ini, yang menjadi keunggulannya
yaitu pada melihat antusiame dari olahraga didalam
sebuah team Academy yang terdampak dari adanya
pandemi Covid-19. Selama masa pandemi Covid-19
ini berkegiatan olahraga adalah sebagai tindakan
untuk meningkatkan imunitas tubuh. Tulisan ini
mempunyai tujuan mengidentifikasikan pengaruh dari
pandemi ini terhadap kegiatan latihan futsal di
Starlight Academy yang berada pada Kota
Trenggalek. Fokus penelitian diitunjukan kepadaa
semua pemain futsal Starlight Academy. Karena
menurut peneliti dengan melakukan peneletian



pemain yang ada di Starlight Academy, penulis
nantinya bisa mengetahui dari antusias pemain dalam
mengikuti kegiatan latihan futsal di Starlight Academy

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menerapkan  deskriptif
kuantitatif menggunakan metode survei populasi
untuk mengetahui minat latihan pemain Starlight
Academy dalam masa pandemi ini.Angket diartikan
teknik pengambilan sebuah data dengan cara
memberikan sebuah pertanyaan ataupun bisa dengan
pernyataan secara tertulis kepada responden untuk
dijawab untuk pengambilan datanya sendiri
menggunakan kuisioner Likert. Sedangkan Skala
Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan presepsi seseorangan ataupun
sekelompok orang tertentu tentang fenomena
(Sugyiono, 2012). Penelitian ini digunakann untuk
melihat seberapa besar antusiasme para pemain
Starlight Academy dalam mengikuti latihan futsal
selama masa pandemi Covid -19.Maka dari itu agar
dapat mengetahui tujuan tersebut, pengumpulan
datanya menggunakan angket antusiasme dengan
unsur intrinsik dan ekstrinsik yang telah tervalidasi
oleh expert judgements

Pemilihan sampelnya sendiri menggunakan
metode purposive sampling yang dimana menyertakan
pemain yang aktif mengikuti latihan futsal di Starlight
Academy. Total sampel keseluruhan berjumlah 28
responden. Untuk mengumpulkan hasil data penelitian
ini, menggunakan suatu angket pertanyaan yang
nantinya menggunakan unsur intrinsik dan juga
ekstrinsik.

Indikator intrinsik meliputti : Fisik meliputi
pertumbuhan fisik, meningkatkan imunitas tubuh.
Minat meliputi cita-cita, keinginan berprestasi. Bakat
meliputi mengembangkan potensi dalam diri.
Indikator ekstrinsik meliputi : Keluarga meliputi
dukungan dari kedua orangtua. Lingkungan meliputi
pertemanan, kondisi adanya pandemi. Untuk sarana
dan prasarana adalah kondisi dari lapangan,
perlengkapan untuk latihan. Pelatih sendiri meliputi
materi dan juga metode latihannya.

Kuisioner tersebut yaitu menggunakan cara
skala Likert metode perskalaan dengan adanya respon
sangat setuju sampai sangat tidak setuju sebagai dasar
untuk penentuan nilai dan hasil jawaban didalam
kontinum pisikolog yang antara dari 5 dan 1(Ali
Maksum., 2013).

Pada penelitian ini, teknik analisis datanya
menggunakan teknik analisis deskriptif yang tujuanya
untuk mengetahui antusiasme pemain futsal Starlight
Academy. Penelitian deskriptif tersebut berusaha
untuk memberikan fakta - fakta aktual dan sifatnya
populasi tertentu. Penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menggambarkan suatu gejala,
fenomena, atau peristiwa tertentu (Ali Maksum.,
2013). Analisis datanya dilakukan setelah data seluruh
responden terkumpul.

Tabel 1. Kisi-kisi instrument

Faktor-  Indikator Butir soal Jumla
faktor h
Intrinsik  1.Fisik 2,3,10,15
2 Minat 1,11,17,18,21,2 14
2,30

3.Bakat 4,23,28
Ekstrins  1.Keluarga 12,19

ik
2.Lingkung 13,14,16
an
3.Sarana 5,6,7,8,9,20,27, 15
dan 29
prasarana

4.Pelatih 25,26

Penelitian ini responden menjawab pertanyaan hanya
ada 5 kategori, yaitu: yang pertama Sangat Setuju
(SS), kedua ada Setuju (S), ketiga Ragu-Ragu (RR),
keempat Tidak Setuju (TS), untuk yang terakhir
Sangat Tidak Setuju (STS). Jawaban dengan respon
yang positif diberikan bobot tinggi dari pada respon
negative begitu juga untuk sebaliknya

Tabel 2. Bobot Skor
Alternatif Skor Positif Skor Negatif
jawaban
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak 1 5
setuju

Ada cara untuk menganalisis gambaran
mengenai faktor yang mempengaruhi tingkat
antusiasme dalam latihan futsal yaitu dengan rumus:

P=F/N x 100%



Keterangan:

P = presentase

F = frekuensi

N = jumlah subyek penelitian

Setelah selesai menganalisis

kemudian menggunakan dengan cara skala likert
untuk menyimpulkan dari aspek-aspek yang ada di
dalam angket tersebut, yaitu:

presentase,

nilai perolehan

Presentase nilai perolehan butir = — -
nilai maksimum

Jika sudah mendapatkan data presentase dari
kategori jawaban responden maka, setelah itu akan
ditentukan batasan hasil dari jawaban sesuai dengan
metode berikut ini :

Tabel 3. kategori jawaban responden

No Presentase Kategori
1 85% - 100% Sangat Baik
2 66% - 84% Baik
3 51% - 65% Cukup Baik
4 36% - 50% Kurang Baik
5 0% - 35% Tidak Baik

bersumber dari: (Sugyiono, 2012: 207)
Hasil

Hasil dari sebuah penelitian adalah bagian
ysng paling pentng dalsm sebuah artikel. Untuk data
yang digunakan yaitu data primer dengan kuisioner
yang sifatnya tertutup, yaitu skala likert. Dalam skala
likert respondenya hanya diberikan 5 pilihan kategori
menjawab yaitu : Sangaat Setuju (SS), Setuju (S),
Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS). Sehingga membentuk skor / nilai dari
keadaan individu tersebut.

Data keseluruhan didapatkan dari responden
yang menunjukan sebanyaak 28 pemain futsal yang
mengikuti latihan di Starlight Academy.

Tabel 4. Hasil angket intrinsik dan

ekstrinsik
No SS S TS STS RR
1 14,3% 35,7% 46,4% 0% 3,6%
2 35, 7% 57,1% 0% 0% 7,1%

x100%
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3 10,7% 25% 53,6% 7,1%  3,6%
4 17,9% 64,3% 17,9% 0% 0%

5 17.9% 75% 3,600 0% 3,6%
6 71%  25% 42,9% 0% 25%

7 10,7% 85,7% 0% 0% 3,6%
8 10,7% 3,6%  78,6% 3,6%  3,6%
9 71%  357% 50% 0% 7,1%
10 10,7% 35,7% 50% 0% 3,6%
11 143% 25% 42,9% 7,1%  10,7%
12 10,7% 85,7% 0% 0% 3,6%
13 28,6% 60,7% 3,6% 0% 7,1%
14 143% 179% 57,1% 3,6%  7,1%
15 10,7% 50% 17,.9% 0% 21,4%
16 10,7% 39,3% 28,6% 7,1%  14,3%
17 10,7% 46,4% 28,6% 0% 14,3%
18 17,9% 143% 46,4% 143% 7,1%
19 179% 17.9% 57,1% 3,6%  3,6%
20 143% 10,7% 60,7% 3,6%  10,7%
21 32,1% 53,6% 3,6% 0% 10,7%
22 10,7% 10,7% 60,7% 3,6%  14,3%
23 21,4% 71.4% 0% 0% 7,1%
24 143% 75% 0% 0% 10,7%
25 143% 75% 3,600 0% 7,1%
26 143% 21,4% 46,4% 3,6% 14,3%
27 143% 679% 7,1% 0% 10,7%
28 10,7% 3,6%  75% 3,600  7,1%
29 21,4% 643% 3,6% 0% 10,7%

Berdasarkan tabel diatas yang mempengaruhi
antusiasme pemain di Starlight Academy untuk
melakukan latihan saat pandemi bukan hanya sekedar
untuk menjaga kebugaran namun untuk
menambah kemampuan dalam bermain futsal. Dari
faktor signifikan pernyataan yang diberikan oleh
responden yang menjadi acuannya untuk mengetahui
suatu tingkat antusiasme latihan selama pandemi

covid-19 .

saja,

Tabel 5. Perbandingan frekuensi item soal
yang dapat mempengaruhi antusiasme latihan
para pemain futsal di Starlight Academy.

Frekuensi
SS S TS STS RR

Menjaga imunitas 3 7 15 2 1

Item soal




meningkatkan 5 18 5 0 0
kemampuan saat

pandemi

Materi latthan 4 21 1 0 2
menarik

Durasi latihan saat 4 6 13 4 1
pandemi

Tidak adanya 3 3 17 1 4
kompetisi selama

pandemi

PEMBAHASAN

Dapat di pahami bahwa antusiasme adalah
peranan positif yang dimiliki oleh seseorang dalam
melakukan hal sesuatu yang berdasarkan keinginanya
(Keolahragaan et al., 2020). Untuk survey yang
didapatkan dari pengolahan angket diatas bahwa
dengan adanya pandemi covid -19 ini tidak terlalu
mempengaruhi antusiasme pemain untuk datang
mengikuti latihan futsal di Starlight Academy. Dari
hasil wawancara salah satu pemain Starlight
Academy, pada masa pandemi covid -19 ini mereka
terus bersemangat untuk datang latihan yang bukan
hanya semata menjaga imunitas tubuh, namun mereka
juga tidak ingin teknik sentuhan dalam bermain
futsalnya juga hilang. Seperti pernyataan yang
berbunyi “Mengikuti olahraga futsal di Starlight
Academy hanya semata menjaga imunitas tubuh saat
adanya pandemi ini “ Mereka banyak mengatakan
tidak setuju, bisa dilihat dari presentasi yang
menunjukkan 53,6% pemain mengatakan tidak setuju.
Walaupun kompetisi yang tidak bergulir, antusiasme
mereka untuk datang latihan tidak menurun. Bisa
dilihat dari hasil pernyataan yang bunyinya
diberhentikanya kompetisi resmi selama pandemi,
apakah semangat anda wuntuk latthan menjadi
berkurang ?”” dan sebagian banyak mengatakan tidak
setuju dengan presentase 60,7%. Dapat disimpulkan
bahwa pemain tetap bersemangat untuk datang latihan
walaupun tidak bergulirnya kompetisi, karena mereka
ingin meningkatkan skil dan juga tidak ingin sentuhan
bermain futsalnya juga hilang. Kalaupun pandemi ini
berakhir dan kompetisi diperbolehkan bergulir,
nantinya pemain sudah siap dengan fisik, taktik, dan
juga teknik mereka untuk menghadapi sebuah
kompetisi. Bisa kita lihat dari antusiasme mereka
datang ke latihan, mereka sendiri ingin mencapai
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prestasi yang maksimal dengan ingin membanggakan
orang tuanya dan juga club Starlight Academy sendiri.
Nantinya dengan adanya prestasi yang diraih oleh
club, bisa membuat antusiasme pemain untuk lebih
semangat mengikuti latihan. Karena mereka juga ingin
mencapai prestasi yang baik di club Starlight
Academy. Begitu juga dengan pelatih harus
mempunyai program latihan yang baru yang membuat
antusiasme pemain menjadi lebih, dan tidak bosan
untuk datang latihan di Starlight Academy. Sehingga
dapat disamakan dengan penelitian yang terdahulu,
bahwa sikap pelatih dengan memberi progam latihan
yang baru dan menarik membuat sikap antusiasme
pemain menjadi lebih tinggi. (Hasmarita, 2021)

Hasil dari data tersebut dapat diketahui
bahwa antusiasme intrinsik pemain di Starlight
Academy untuk mengikuti latihan pada saat adanya
pandemi Covid-19 sudah dikategorikan cukup baiik.
Dalam antusiasme intrinsik ada tiga indikator yaitu ,
kesehatan, cita-cita dan juga kepuaasan. Indicator
tersebut menunjukkan pada setiap indicator mayoritas
para pemain berada dalam kategori sedang, sangat
tinggi , dan juga tinggi. Hal tersebut mengartikan
bahwa saat adanya pandemi ini, tidak mengurangi
semangat untuk datang latihan. Untuk antusiasme
ekstrinsik hasil analisis terdapat tiga indicator yang
mendasarinya yaitu orang tua ataupun pelatih,
prestasinya , dan juga lingkungan. Dapat dilihat bahwa
antusiasme ekstrinsik pemain Starlight Academy saat
latihan pada masa pandemi, sama baiknya juga dengan
antusiasme intrinsik. Bisa dilihat dari banyaknya
pemain yang berada pada kategori sedang, sangat
tinggi, sampai tinggi lebih banyak dari pada kategori
yang sangat rendah dan juga rendah.

Adapun juga pertanyaan untuk tambahan
tentang komponen dari latithan yang dilakukan
peemain di Starlight Academy selama masa pandemi
Covid-19 dan sebelumya terdiri dari lamanya latihan,
dan juga intensitasnya. Selama masa pandemi Covid
19 durasi latihan menunjukkan skala yang sangt baik.
Begitu juga untuk intensitas latihan menunjukkan
skala yang sangta baik. Untuk itu intensitas dan durasi
latihan harus ditetapkan secara spesifik pada setiap
individu yang berbeda agar dapat menunjukkan hasil
yang maksimal (Anggriawan, 2015) .

Variasi latihan yang dipergunakan untuk
mencari suatu perbedaan latihan sebelum dan selama



adanya pandemi Covid-19 ini yaitu : lamanya dan juga
intensitasnya latihan.  Antusiasme latihan, yang
termasuk dalam kategori tinggi yaitu ada angka 77%
dibagi dengan faktor intrinsiknya yang menunjukkan
angka 38% sedangkan faktor ekstrrinsiknya aebesar
39%. Dari hasil tersebut dapat diketahui bawasanya
mayoritas antusiasme berlatih para pemain saat
pandemi Covid-19 ini masih sangat baik. Untuk itu
manfaat latihan untuk usia yang masih muda seperti
yang dijelaskan pada penelitian terdahulu, (Siantoro,
2021) bahwa latihan dapat meningkatkan kualitas
hidup dan juga psikologisnya. Selain itu juga saat
adanya pandemi ini, membuat latihan mempunyai
manfaat agar tidak menjadi jenuh dan bosan dirumah
saja.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
untuk latihan futsal pada Starlight Academy saat
adanya pandemi covid-19 tidak membuat penurunan
terhadap antusiasme dari pemainya dalam berlatih
futsal. Dapat diketahui dengan beberapa faktor yaitu,
pemain yang tidak ingin kehilangan kemampuanya
dalam bermain futsal, karena adanya pandemi covid-
19 ini pemain juga ingin menjaga kebugaran tubuh dan
meningkatkan imunitas tubuh dengan mengikuti
latihan. Pemain nantinya dapat mengembangkan skil
dan juga tekniknya dengan sering mengikuti
latihan,sehingga pemain selalu siap saat adanya
kejuaraan.

Dengan mengikuti latihan para pemain sama
seperti melakukan aktivitas fisik, yang mempunyai
manfaat untuk menambah kekebalan sel tubuh secara
keseluruhan, juga memiliki hasil yang sangat besar
terhadap kesehatan (Maugeri et al., 2020) . Saat
beraktifitas fisik selama pandemi covid-19 juga dapat
menghilangkan kejenuhan, memoperbaiki kesehatan
mental, dan juga mencegah terjadinya depresi dan
kecemasa (Maugeri et al., 2020) .

Saran

Hasil
peneliti ;

dari penelitian diatas, berikut saran

Dengan adanya penelitian ini para pemain
dan pelatih di Starlight Academy untuk tetap
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mengutamakan keselamatan dan juga kenyamaan saat
berlatih karena dengan kondisi pandemi yang ada saat
ini. Hasil yang menunjukkan bawasanya adanya
pandemi ini tidak akan memberikan dampak yang
begitu besar terhdap pemain. Oleh karena itu sangat
penting sebagai pelatihnya untuk tetap menjaga
semangat dan menstabilkan motivasi, antusiasme
latithan pemain. Pelatih juga bisa melakukan cara
seperti materi latihan yang meghidupkan suasana
positif, dan juga materi yang baru, agar antusiasme
pemain untuk datang latihan tidak menurun. Untuk
pemain tetap jaga semangat untuk mencapai hasil yang
maksimal.
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